BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis data dari hasil pengujian yang sudah dilaksanakan,

dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Kekuatan tekan rata-rata yang didapatkan untuk variasi w/b 0,2; 0,3; dan 0,4
pada umur 28 hari masing-masing adalah 70,37 MPa; 33,85 MPa; dan 23,48
MPa.

Nilai Electrical Surface Resistivity (ESR) yang diperoleh akan semakin besar
jika nilai w/b yang digunakan dalam perencanaan campuran beton semakin
kecil. Namun, dalam penelitian ini nilai ESR yang diperoleh pada variasi w/b
0,2 pada umur 7 dan 14 hari mengalami penurunan sebesar 28,80% dan
36,47% dari w/b 0,3. Hal ini dapat disebabkan oleh keberadaan serat baja
yang bersifat konduktif sehingga dapat mengurangi nilai resistivitas dari
beton. ESR rata-rata yang didapatkan untuk variasi w/b 0,2; 0,3; dan 0,4 pada
umur 28 hari masing-masing adalah 12,58 kQcm (moderate risk of
corrosion); 9,60 kQcm (high risk of corrosion); dan 8,88 kQecm (high risk of
corrosion).

UPV rata-rata yang didapatkan untuk variasi w/b 0,2; 0,3; dan 0,4 pada umur
28 hari masing-masing adalah 4702,89 m/s (excellent); 4308,48 m/s (good);
dan 4201,22 m/s (good).

Kekuatan tarik belah rata-rata yang didapatkan untuk variasi w/b 0,2; 0,3; dan
0,4 pada umur 28 hari masing-masing adalah 4,79 MPa; 2,72 MPa; dan 2,14
MPa.

Hubungan antara kekuatan tekan dan ESR untuk variasi w/b 0,2; 0,3; dan 0,4
khususnya untuk campuran beton berserat baja pada penelitian ini masing-
masing dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: f. = 21,483 -
In(p) + 17,22 dengan R?=0,8584; f. = 14,986 - In(p) — 0,4013 dengan R?
=0,9519; f. = 10,266 - In(p) + 1,3808 dengan R? = 0,9113.



Hubungan antara kekuatan tekan dan UPV untuk variasi w/b 0,2; 0,3; dan 0,4
khususnya untuk campuran beton berserat baja pada penelitian ini masing-
masing dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai  berikut:
f. = 0,0012e%9923v dengan R? = 0,9152; f. = 0,0135e%°918” dengan R? =
0,9051; f, = 0,0068e%°°1% dengan R? = 0,9235.

Hubungan antara kekuatan tekan dan kekuatan tarik belah untuk variasi w/b
0,2; 0,3; dan 0,4 khususnya untuk campuran beton berserat baja pada

penelitian ini masing-masing dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai

berikut: £, = 0,57\/f; for = 0,47/ f; for = 0,44,/
Hubungan antara kekuatan tekan dan water to binder ratio khususnya untuk

campuran beton berserat baja pada penelitian ini dapat dinyatakan dalam

persamaan f. = &‘”57 dengan R? = 0,9805.
480( /b)

Dari penelitian ini, yang memiliki kekuatan tekan, ESR, UPV, dan kekuatan
tarik belah yang paling besar pada umur 28 hari adalah variasi w/b 0,2 yang
masing-masing nilai rata-ratanya sebesar 70,37 MPa; 12,58 kQcm; 4702,89
m/s; dan 4,79 MPa.

5.2 Saran

Beberapa saran dari hasil penelitian dan analisis data untuk para pembaca dan untuk

penelitian yang akan datang adalah sebagai berikut:

1.

Mempelajari lebih lanjut mengenai pengaruh keberadaan serat baja terhadap
keakuratan pengukuran nilai ESR.
Menambah pengujian jangka panjang guna melihat efek pozolanik pada beton

serat akibat penggunaan fly ash.
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